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ABSTRACT 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlakuan akuntansi biaya lingkungan di ARB  berdasarkan Kerangka 
Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) Tahun 2025 dan Uniform System of Accounts for the Lodging Industry 
(USALI) Edisi ke-12 Schedule 9. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif menggunakan 
metode studi kasus dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data diolah 
menggunakan teknik analisis Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan akuntansi biaya lingkungan di ARB  belum sepenuhnya sesuai 
dengan KKPK Tahun 2025 dan USALI Edisi ke-12 Schedule 9. Pengakuan biaya lingkungan dilakukan 
menggunakan basis akrual saat manfaat ekonomi dikonsumsi, pengukuran menggunakan dasar biaya historis 
berdasarkan nominal yang tercantum dalam invoice, serta penyajian biaya lingkungan dilakukan pada laporan 
laba rugi melalui akun Heat, Light, Power dan Repair and Maintenance. Namun, kesesuaian dengan USALI Edisi 
ke-12 Schedule 9 belum tercapai sepenuhnya karena masih mengikuti struktur akun operasional hotel yang lebih 
mendekati USALI Edisi ke-11 dan belum mengelompokan biaya lingkungan secara terpisah ke dalam kategori 
Energy, Water, dan Waste sebagaimana direkomendasikan dalam USALI Edisi ke-12 Schedule 9 serta hotel belum 
mengungkapkan biaya lingkungan pada laporan khusus. 
 
Kata kunci: Biaya Lingkungan, Hotel, Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan, Perlakuan Akuntansi, USALI 
Edisi ke-12. 
 
PENDAHULUAN 
 Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis yang berkontribusi terhadap 
pertumbuhan ekonomi melalui penerimaan devisa, penciptaan lapangan kerja, dan 
pembangunan infrastruktur. Di Indonesia, perkembangan pariwisata juga mendorong 
pertumbuhan industri perhotelan, khususnya di Bali, sebagai respons terhadap meningkatnya 
kebutuhan akomodasi wisatawan (Abdou et al., 2020; Giantari et al., 2024). Namun, 
peningkatan aktivitas operasional hotel diikuti oleh tingginya penggunaan energi dan air serta 
peningkatan produksi limbah (Maksoud et al., 2016; Santos-Peñate et al., 2023). Kondisi 
tersebut menjadikan pengelolaan sumber daya dan dampak lingkungan sebagai bagian penting 
dalam penerapan pariwisata berkelanjutan. 

Penerapan keberlanjutan dalam industri perhotelan tidak hanya berkaitan dengan 
penggunaan teknologi ramah lingkungan, tetapi juga membutuhkan sistem akuntansi yang 
mampu mengidentifikasi dan melaporkan biaya yang timbul dari aktivitas lingkungan (Arsana 
& Susanti, 2023). Akuntansi lingkungan berperan dalam proses identifikasi, pengukuran, 
pencatatan, penyajian, dan pengungkapan biaya lingkungan sehingga informasi tersebut dapat 
digunakan untuk pengendalian biaya, pengambilan keputusan, dan peningkatan akuntabilitas 
perusahaan (Artani, 2019; Rizki et al., 2023). Dengan demikian, perlakuan akuntansi terhadap 
biaya lingkungan perlu dilakukan secara sistematis agar informasi yang dihasilkan relevan dan 
dapat digunakan oleh manajemen maupun pemangku kepentingan. 

Salah satu hotel yang menerapkan berbagai praktik keberlanjutan adalah ARB, hotel 
berbintang lima di Kabupaten Badung. Praktik tersebut antara lain pemanfaatan kembali 
minyak goreng bekas, pengolahan limbah organik menjadi kompos, penggunaan panel surya, 
dan kendaraan listrik (ARB, 2025). Berbagai aktivitas tersebut berkaitan dengan penggunaan 
energi, air, dan pengelolaan limbah yang menimbulkan biaya. Oleh karena itu, diperlukan 



 

 
 
  
 

   422 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2026), 4 (3): 413–436               
Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

perlakuan akuntansi yang tepat untuk memastikan biaya lingkungan dapat diakui, diukur, 
disajikan, dan diungkapkan secara memadai. 

Perlakuan akuntansi biaya lingkungan dapat mengacu pada Kerangka Konseptual 
Pelaporan Keuangan (KKPK) Tahun 2025 yang memberikan dasar dalam pengakuan, 
pengukuran, penyajian, dan pengungkapan informasi keuangan (IAI, 2025). Selain itu, industri 
perhotelan memiliki pedoman khusus berupa Uniform System of Accounts for the Lodging 
Industry (USALI). USALI Edisi ke-12 yang berlaku efektif 1 Januari 2026 memperkenalkan 
Schedule 9 Energy, Water, and Waste (EWW) untuk mengelompokkan biaya yang berkaitan 
dengan energi, air, dan limbah secara lebih terstruktur (HFTP, 2025). Pengaturan tersebut 
memberikan dasar yang lebih spesifik bagi hotel dalam mengidentifikasi dan menyajikan biaya 
lingkungan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian akuntansi biaya lingkungan pada 
industri perhotelan masih memiliki keterbatasan. Rizki et al. (2023) menganalisis biaya 
lingkungan berdasarkan klasifikasi Hansen dan Mowen, tetapi belum mengaitkannya dengan 
sistem pelaporan khusus industri perhotelan. Ramadani et al. (2024) mengkaji perlakuan 
akuntansi food waste berdasarkan KKPK, tetapi hanya berfokus pada satu jenis biaya 
lingkungan dan belum menghubungkannya dengan pedoman pelaporan industri perhotelan. 
Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian dalam mengintegrasikan perlakuan 
akuntansi biaya lingkungan berdasarkan KKPK dengan pedoman pelaporan hotel terbaru, 
khususnya USALI Edisi ke-12. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis perlakuan akuntansi 
biaya lingkungan pada ARB berdasarkan aspek pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan sesuai dengan KKPK Tahun 2025 serta menganalisis kesesuaiannya dengan 
USALI Edisi ke-12, khususnya Schedule 9 Energy, Water, and Waste. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian akuntansi lingkungan 
pada industri perhotelan dan menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dalam meningkatkan 
kualitas informasi biaya lingkungan, efisiensi sumber daya, dan akuntabilitas praktik 
keberlanjutan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Pada penelitian ini yang merupakan objek penelitian yaitu perlakuan akuntansi biaya 
lingkungan yang dianalisis menggunakan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) 
Tahun 2025 dan Uniform System of Accounts for the Lodging Industry (USALI) Edisi ke-12 
Schedule 9. Penelitian dilakukan di Hotel ARB. Penelitian ini akan melibatkan 3 department 
yaitu Quality Department, Engineering Department dan Finance Department. Dilaksanakan 
pada bulan Maret – Juli 2026. Mulai dari perencanaan, pengumpulan data hingga pelaporan 
akhir. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Adapun sumber 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik  
pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui beragam teknik, meliputi observasi, 
wawancara, dan analisis dokumentasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Gambaran Umum Objek  

ARB merupakan hotel bintang lima di Bali, yang berdiri sejak 1996 dan berada di 
bawah kepemilikan PT. KMS. Mengusung konsep penggabungan elemen alam dengan prinsip 
pelayanan Tri Hita Karana, resort ini membawahi empat properti terintegrasi dengan total 967 
kamar beserta berbagai fasilitas pendukung. Komitmen ARB terhadap keberlanjutan 
lingkungan dibuktikan melalui penerapan program ramah lingkungan yang teruji lewat 
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sertifikasi EarthCheck. Dalam pengelolaan operasional dan biaya lingkungan, ARB didukung 
oleh tiga departemen utama, yaitu Finance Department yang mengelola pencatatan, 
Pengendalian biaya, hingga pelaporan keuangan; Engineering Department yang bertanggung 
jawab atas pemeliharaan infrastruktur, sistem utilitas, serta teknologi ramah lingkungan; 
serta Quality Department yang memastikan kepatuhan operasional terhadap standar 
keberlanjutan. 

 
Kegiatan Ramah Lingkungan  

Pelaksanaan program keberlanjutan di ARB berpedoman pada Environmental & Social 
Sustainability Policy yang mencakup tiga aspek utama. Pada aspek energi (energy), hotel 
mengoperasikan panel surya berkapasitas hampir 5.000 kWp, menerapkan pemantauan ganda 
secara manual dan otomatis berbasis Building Automation System (BAS), serta menyediakan 
sepeda dan shuttle listrik untuk mobilitas kawasan. Pada aspek air (water), ARB mengolah air 
bawah tanah memanfaatkan teknologi Water Treatment Plant (WTP) melalui tahapan filtrasi 
(sand/carbon filter dan reverse osmosis) dengan pemantauan pH serta TDS secara berkala. 
Sementara pada aspek limbah (waste), limbah padat anorganik diangkut oleh vendor PT. 
Jimbaran Lestari, limbah organik diolah menjadi kompos atau pakan ternak, limbah cair 
diproses melalui Sewage Treatment Plant (STP) untuk air irigasi taman, dan limbah B3 
disimpan secara khusus sebelum diserahkan berkala kepada PT. Putra Restu Ibu Abadi. 

 
Biaya Lingkungan dari Aktivitas Ramah Lingkungan  

Aktivitas pengelolaan lingkungan di ARB memicu timbulnya berbagai pengeluaran 
yang dicatatkan ke dalam beberapa akun operasional. Biaya energi bersumber dari konsumsi 
listrik PLN yang dicatat pada akun Heat, Lighting and Power - Electricity, penggunaan LPG 
untuk pemanas pada akun Heat, Lighting and Power - Gases, bahan bakar solar genset pada 
akun Heat, Lighting and Power - Fuel, serta biaya pemeliharaan panel surya. Biaya air 
bersumber dari pemanfaatan air bawah tanah pada akun Heat, Lighting and Power - Water dan 
penggunaan bahan kimia pengolahan WTP pada akun Heat, Lighting and Power - Water 
Chemical. Sementara itu, biaya pengelolaan limbah padat dan B3 dicatat pada akun Repair and 
Maintenance - Waste Removal, sedangkan pemeliharaan serta bahan kimia pengolahan limbah 
cair STP dialokasikan ke akun Heat, Lighting and Power - Water Chemical. 

 
Perlakuan Akuntansi Biaya Lingkungan  

Perlakuan akuntansi biaya lingkungan di ARB diterapkan melalui empat tahapan 
utama. Dari sisi pengakuan, hotel menggunakan basis akrual (accrual basis) di mana biaya 
diakui saat kewajiban timbul atau manfaat diterima; biaya energi dan air diakui pada kelompok 
pos Heat, Lighting and Power, pemeliharaan panel surya pada Repair and Maintenance, serta 
biaya limbah dibebankan ke akun Repair and Maintenance - Waste Removal. Dari sisi 
pengukuran, seluruh biaya diukur dalam satuan mata uang Rupiah berbasis biaya historis 
(historical cost) sesuai nilai nominal pada invoice vendor atau tagihan resmi (seperti PLN, 
pengangkut limbah, dan pajak air bawah tanah). Dari sisi penyajian, biaya lingkungan disajikan 
dalam Laporan Laba Rugi pada pos Heat, Light, Power serta pos Repair and Maintenance. 
Namun dari sisi pengungkapan, ARB belum menyajikan pengungkapan secara terpisah atau 
khusus dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CALK), melainkan masih menyatu dalam 
laporan laba rugi umum. 
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Pembahasan 
Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Biaya Lingkungan Berdasarkan KKPK 2025 dan 
USALI Edisi 12 Schedule 9  
 Analisis perlakuan akuntansi biaya lingkungan di ARB  dilakukan menggunakan 
Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan Tahun 2025 sebagai dasar dalam menganalisis 
perlakuan akuntansi biaya lingkungan mencakup aspek pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan. Hasil analisis tersebut kemudian dibandingkan dengan ketentuan dalam 
USALI Edisi ke-12 Schedule 9 untuk menilai kesesuaian penyajian dan pengelompokkan 
biaya lingkungan berdasarkan kategori Energy, Water dan Waste. Sehingga dari analisis dapat 
diketahui sejauh mana ARB  telah memenuhi prinsip pelaporan keuangan sekaligus 
kesesuaiannya dengan USALI Edisi ke-12 Schedule 9.  
a. Pengakuan biaya lingkungan  

  Pengakuan biaya lingkungan meliputi energy, water, dan waste dianalisis 
berdasarkan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan Tahun 2025 paragraf 5.1. 
Menurut KKPK Tahun 2025 pengakuan merupakan proses mencakup suatu pos ke dalam 
laporan keuangan apabila memenuhi definisi salah satu unsur laporan keuangan, termasuk 
beban. Beban diakui ketika terjadi konsumsi manfaat ekonomi yang mengakibatkan 
penurunan aset atau peningkatan liabilitas sehingga menyebabkan penurunan ekuitas. 
Sementara itu, USALI Edisi ke-12 Schedule 9 memberikan pedoman untuk mencatat jenis 
biaya yang diakui dalam operasional ke dalam 3 kategori yaitu Energy, Water, dan Waste. 
Kategori energy meliputi biaya Electricity, Fuel, Gases and District Energy, Renewable 
Energy, serta Vehicle Fuels. Kategori Water & Sewer mencakup Municipal Water, Other 
Water, dan Sewer. Kategori waste meliputi Landfill or Incineration, Recycled Waste, 
Composted Waste dan Other Diverted Waste. Ketentuan tersebut menjadi acuan dalam 
mengidentifikasi jenis biaya lingkungan yang diakui sebagai biaya operasional. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, peneliti membandingkan prinsip penyajian dan 
pengungkapan menurut KKPK Tahun 2025 serta menurut USALI Edisi ke-12 Schedule 9 
dalam implementasi yang diterapkan di ARB . Perbandingan tersebut disajikan pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 1 

Pengakuan Akuntansi Biaya Lingkungan di ARB  
Ketentuan 

KKPK Tahun 
2025 Paragraf 

5.1 

Ketentuan 
USALI Edisi 

ke-12 Schedule 
9 

Implementasi di 
ARB  Hasil Analisis 

Beban diakui 
apabila 
memenuhi 
unsur laporan 
keuangan dan 
terjadi 
konsumsi 
manfaat 
ekonomi 

Biaya 
lingkungan 
diidentifikasi 
dan dicatat 
dalam kategori 
Energy, Water 
& Sewer, dan 
Waste sesuai 
jenis aktivitas 
operasional 
hotel. 

ARB  telah 
mengakui biaya 
lingkungan setiap 
terjadinya 
transaksi. Biaya 
yang diakui biaya 
listrik 
(Electricity), 
bahan bakar 
(fuel), gas 
(gases), pajak air 
bawahh tanah 
(water), bahan 

Pengakuan sudah 
sesuai dengan 
KKPK tahun 2025 
paragraf 5.1 karena 
biaya lingkungan 
memenuhi definisi 
beban karena 
timbul akibat 
aktivitas ekonomi 
hotel dan 
menurunkan 
manfaat ekonomi. 
Jenis biaya yang 
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kimia 
pengolahan air 
(water 
Chemical), dan 
biaya 
pengelolaan 
limbah (Waste 
Removal) 
sebagai beban 
operasional. 

diakui beberapa 
telah 
mencerminkan 
kategori biaya 
lingkungan yang 
direkomendasikan 
USALI Edisi ke-12 
Schedule 9. 

Sumber: Hasil penelitian Finance Department ARB , 2026 (Data diolah) 
   
  Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa pengakuan biaya lingkungan sesuai 
dengan prinsip KKPK Tahun 2025 paragraf 5.1. ARB  telah mengakui biaya lingkungan 
sebagai beban operasional. Biaya lingkungan diakui sebagai beban secara langsung yang 
berkaitan dengan aktivitas pengelolaan limbah, pengelolaan air serta efisiensi energi. 
Pengakuan dilakukan pada saat transaksi terjadi menggunakan metode accrual basis. 
Biaya lingkungan diakui dalam akun  Heat, Light, and Power -  Electricity, Heat, Light, 
and Power -  Gases,  Heat, Light, and Power -  Fuel, Heat, Light, and Power -  Water, 
Heat, Light, and Power -  Water Chemical dan akun Repair & Maintenance – Waste 
Removal.  Berdasarkan kesesuaian USALI Edisi ke-12 Schedule 9, jenis biaya lingkungan 
yang diakui oleh ARB  telah mencakup komponen Energy, Water, dan Waste. Biaya 
energi seperti listrik, gas, dan bahan bakar terlah dipisahkan kedalam sub-akun sesuai 
jenisnya, tetapi pada kategori Water & Sewer, akun Water dan Water Chemical masih 
belum sepenuhnya mencerminkan klasifikasi yang direkomendasikan dalam Schedule 9, 
yang seharusnya disesuaikan dalam kategori Other Water sesuai karakteristik biayanya. 
Pada kategori waste masih dicatat dalam akun Repair and Maintenance – Waste Removal 
dan belum dikelompokkan ke dalam kategori Waste sebagaimana direkomendasikan oleh 
USALI Edisi ke-12 schedule 9. 

b. Pengukuran biaya lingkungan  
  Pengukuran biaya lingkungan meliputi energy, water, dan waste dianalisis 
berdasarkan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan Tahun 2025 paragraf 6.1. 
Menurut KKPK Tahun 2025, dasar pengukuran merupakan dasar yang digunakan untuk 
menentukan nilai suatu aset, liabilitas, penghasilan, maupun beban dalam laporan 
keuangan. Dasar pengukuran yang dapat digunakan antara lain biaya historis, nilai kini, 
dan nilai wajar atau nilai pemenuhan. USALI Edisi ke-12 Schedule 9 tidak mengatur biaya 
secara khusus, namun biaya operasional disajikan berdasarkan biaya aktual yang 
didukung oleh dokumen transaksi sehingga dapat diklasifikasikan sesuai kategori biaya 
operasional. Berdasarkan ketentuan tersebut, peneliti membandingkan prinsip penyajian 
dan pengungkapan menurut KKPK Tahun 2025 serta menurut USALI Edisi ke-12 
Schedule 9 dalam implementasi yang diterapkan di ARB . Perbandingan tersebut disajikan 
pada tabel berikut: 
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Tabel 2 
Pengukuran Akuntansi Biaya Lingkungan di ARB  

Ketentuan 
KKPK Tahun 
2025 Paragraf 

6.1 

Ketentuan 
USALI 

Edisi ke-12 
Schedule 9 

Implementasi di 
ARB  Hasil Analisis 

Dasar pengukuran 
yang dapat 
digunakan 
meliputi, biaya 
historis, nilai 
wajar atau nilai 
pemenuhan dari 
item yang diukur. 

USALI 
Edisi ke-12 
tidak 
mengatur 
pengukuran 
secara 
khusus 

ARB  telah 
mengukur seluruh 
biaya lingkungan 
berdasarkan biaya 
historis yang 
dilakukan dalam 
satuan moneter 
(rupiah) yang 
tercantum dalam 
invoice. 

Pengukuran biaya 
lingkungan sudah 
sesuai dengan 
KKPK tahun 2025 
paragraf 6.1. 
karena 
menggunakan 
dasar biaya 
historis. 

Sumber: Hasil penelitian Finance Department ARB , 2026 (Data diolah) 
  
 Berdasarkan hasil analisis tabel diatas menunjukkan bahwa pengukuran biaya 
lingkungan yang oleh ARB  telah sesuai dengan prinsip KKPK 2025 paragraf 6.1. 
pengukuran biaya lingkungan menggunakan dasar biaya historis (Historical Cost), biaya 
lingkungan diukur sebesar nilai kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh 
barang atau jasa. Seluruh biaya diukur dalam satuan moneter (rupiah) berdasarkan 
nominal yang tercatum dalam dokumen pendukung seperti invoice. Sementara itu, USALI 
Edisi ke-12 Schedule 9 tidak mengatur dasar pengukuran biaya lingkungan secara khusus. 

c. Penyajian dan Pengungkapan biaya lingkungan  
  Peneliti melakukan analisis terhadap penyajian dan pengungkapan biaya 
lingkungan meliputi energy, water, dan waste di ARB  berdasarkan Kerangka Konseptual 
Pelaporan Keuangan Tahun 2025 paragraf 7.1. serta Uniform System of Accounts for the 
Lodging Industry (USALI) Edisi ke-12 Schedule 9. KKPK Tahun 2025 menjelaskan 
bahwa entitas pelapor mengkomunikasikan informasi mengenai aset, liabilitas, ekuitas, 
penghasilan, dan beban melalui penyajian dan pengungkapan dalam laporan keuangan. 
Sementara itu, USALI Edisi ke-12 Schedule 9 memberikan pedoman mengenai penyajian 
biaya lingkungan merekomendasikan agar biaya lingkungan disajikan secara terpisah ke 
dalam kategori energy, water, dan waste. Sehingga informasi biaya lingkugan dapat 
disajikan secara lebih rinci dan mendukung pengendalian penggunaan sumber daya. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, peneliti membandingkan prinsip penyajian dan 
pengungkapan menurut KKPK Tahun 2025 serta menurut USALI Edisi ke-12 Schedule 9 
dalam implementasi yang diterapkan di ARB . Perbandingan tersebut disajikan pada tabel 
berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 
  
 

   427 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2026), 4 (3): 413–436               
Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

Tabel 3 
Penyajian dan Pengungkapan Akuntansi Biaya Lingkungan di ARB  

Ketentuan  
KKPK Tahun 2025 

Paragraf 7.1 

Ketentuan 
USALI Edisi ke-

12 Schedule 9 

Implementasi di 
ARB  Hasil Analisis 

Entitas pelapor 
mengkomunikasikan 
informasi tentang 
aset, liabilitas, 
ekuitas, 
penghasilan, dan 
beban dengan 
menyajikan dan 
mengungkapkan 
informasi dalam 
laporan keuangan 

Biaya lingkungan 
direkomendasikan 
disajikan secara 
terpisah dalam 
schedule 9 yang 
terdiri atas 
kategori energy, 
water, dan waste 

ARB  telah 
menyajikan 
biaya lingkungan 
pada laporan 
laba rugi pada 
akun Heat, Light, 
Power. Serta 
Repair and 
Maintenance – 
Waste Removal. 
Pengungkapan 
biaya lingkungan 
secara khusus 
belum dilakukan 
dan informasi 
yang 
disampaikan 
masih terbatas. 

Penyajian biaya 
lingkungan 
belum sesuai 
karena biaya 
lingkungan 
belum 
ditampilkan  
dalam Schedule 9 
yang terdiri 
kategori Energy, 
Water, dan 
Waste. Seperti 
yang 
direkomendasi 
USALI Edisi ke -
12. 
Pengungkapan 
biaya lingkungan 
secara terpisah 
juga belum 
dilakukan.  

Sumber: Hasil penelitian Finance Department ARB , 2026 (Data diolah) 
   
  Berdasarkan Tabel 3, penyajian dan pengungkapan biaya  lingkungan di ARB  
belum sesuai berdasarkan indikator KKPK Tahun 2025 Paragraf 7.1 dan rekomendasi 
USALI Edisi ke-12 Schedule 9. ARB  masih menyajikan biaya lingkungan pada akun 
operasional melalui akun Heat, Light, Power – Electricity, Heat, Light, Power – Fuel, 
Heat, Light, Power – Gases, Heat, Light, Power – Water, dan Heat, Light, Power – Water 
Chemical untuk biaya energi dan air serta akun Repair and Maintenance – Waste Removal 
untuk biaya pengelolaan limbah tanpa mengelompokkan secara khusus ke dalam Schedule 
9 meliputi kategori Energy, Water, dan Waste sebagaimana direkomendasikan oleh 
USALI Edisi ke-12. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penyajian biaya lingkungan 
masih mengikuti struktur akun yang lebih mendekati USALI Edisi ke-11 sehingga 
informasi biaya lingkungan belum tersaji secara terpisah dan biaya lingkungan belum 
diungkapkan secara khusus dalam laporan terpisah yang menjelaskan rincian biaya 
berdasarkan kategori Energy, Water, dan Waste. Penyajian dan pengungkapan yang belum 
mengikuti USALI Edisi ke-12 Schedule 9 berpotensi menyebabkan informasi biaya 
lingkungan menjadi kurang terperinci sehingga manajemen mengalami keterbatasan 
dalam pemantauan biaya yang timbul dari penggunaan energi, air dan pengelolaan limbah, 
serta dalam mengevaluasi efektivitas pengelolaan lingkungan dan pengambilan keputusan 
terkait efisiensi penggunaan sumber daya.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis perlakuan akuntansi biaya lingkungan 

di ARB serta kesesuaiannya dengan Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK) 
Tahun 2025 dan USALI Edisi ke-12 Schedule 9, diperoleh dua kesimpulan utama. Pertama, 
terkait praktik perlakuan akuntansi, ARB telah menerapkan pencatatan biaya lingkungan dari 
aktivitas pengelolaan energi, air, dan limbah dengan mengakuisisinya sebagai beban 
operasional menggunakan basis akrual (accrual basis) serta mengukurnya berdasarkan biaya 
historis (historical cost) sesuai transaksi pada invoice. Dari sisi penyajian, biaya tersebut 
dimasukkan ke dalam laporan laba rugi melalui pos akun Heat, Light, Power dan Repair and 
Maintenance – Waste Removal, meskipun pengungkapan rincian biaya lingkungan secara 
khusus dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CALK) maupun laporan terpisah belum 
dilakukan. 

Kedua, mengenai tingkat kesesuaian standar, perlakuan akuntansi biaya lingkungan di 
ARB telah selaras dengan KKPK Tahun 2025 dan USALI Edisi ke-12 Schedule 9 pada aspek 
pengakuan dan pengukuran karena telah diakui sebagai beban dan diukur berbasis nilai historis 
yang valid. Pada aspek penyajian dan pengungkapan, ARB telah memenuhi prinsip umum 
KKPK Tahun 2025 melalui penyajian beban operasional pada laporan Profit and Loss, namun 
belum memenuhi rekomendasi USALI Edisi ke-12 Schedule 9. Hal ini dikarenakan ARB 
masih menggunakan struktur akun operasional konvensional yang lebih mendekati USALI 
Edisi ke-11 dan belum mengelompokkan biaya secara terpisah ke dalam kategori 
khusus Energy, Water, dan Waste, sehingga informasi yang dihasilkan belum tersaji secara 
rinci untuk mendukung pemantauan, evaluasi efektivitas, serta pengambilan keputusan 
efisiensi sumber daya. 
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